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A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, Tuhan Yang Maha
Esa dengan struktur dan fungsi yang sangat sempurna. Karena
sebaik-baik dari ciptaan Allah adalah manusia dibandingan dengan
segala ciptaan yang lainnya. Manusia adalah makhluk yang dalam
harus dididik agar bisa menjadi manusi seperti yang sudah di
kodratkan sebagal makhluk yang sebaik-baiknya, karena manusia
lahir di dunia kedaan tidak tahu apa-apa, maka dari itu Allah
mewajibkan = umatnya = untuk  berpendidikan, baik yang
berpendidikan formal maupun non formal, ~manusia juga
diwajibkan untuk memahami pendidikan islam,*

Istilah “Pendidikan”, menurut pendapat Henderson adalah
suatu proses pertumbuhan dan perkembangan yang diperoleh dari
hasil interaksi antara individu manusia dengan lingkungan sosial
dan fisik, yang dimulai sejak manusia lahir sampai sepanjang
hidupnya. lingkungan masyarakat merupakan bagian dari aspek

sosial yang dimanfaatkan oleh manusia sebagai sarana untuk
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berkembang dengan baik dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan hidupnya.?

Menurut Abudin Nata, Pendidikan Islam adalah ilmu yang
membahas berbagai teori, konsep dan desain tentang berbagai
aspek atau komponen pendidikan : visi, misi, tujuan, kurikulum,
proses belajar mengajar, dan sebagainya terdapat dalam Al-
Qur“an dan Sunnah.® Sebagai disiplin ilmu, pendidikan Islam
nerupakan sekumpulan ide-ide cdan:-konsep-konsep intelektual
yang tersusun dan diperkuat melalui ‘pengalaman dan
pengetahuan.*

MAN 2 Kota Bengkulu yang bertempat di Jin. Pekan Sabtu,
Kecamatan selebar Kota Bengkulu. Mempunyai cara yang unik
untuk membentuk sikap disiplin . siswi.  Dengan menerapkan
pembiasaaan positif yaitu berupa kegiatan-kegiatan yang-dijadikan
sebagai alat untuk membentuk pola sikap disiplin siswi.

Kebiasaan adalah pengulangan suatu kegiatan secara terus
menerus sehingga dapat tertanam dengan kuat didalam otak.
Kebiasaan juga merupakan suatu hal yang sangat pokok dan harus

dilakukan dalam membentuk sikap siswi, agar siswi dapat
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memiliki sikap disiplin. karena dengan kebiasaan suatu kegiatan
akan dapat dilakukan secara terus menerus.®

Setiap kegiatan yang akan menjadi rutinitasnya. Pembiasaan
ini pada akhirnya dapat membentuk sikap untuk dapat disiplin
dalam melakukan setiap kegiatan. Sikap disiplin merupakan salah
satu sikap positif yang harus ada pada diri setiap siswi, agar siswi
dapat melaksanakan semua aktifitas yang ada di dalam madrasah
dengan baik, dapat mengatur.waktu dengan baik, dan dapat menata
kehidupan sehari-harinya sehingga siswi- dapat dengan mudah
melaksanakan- kedisiplinan.® Karena MIAN 2 Kota Bengkulu
sangat menekankan pada kedisiplinan siswinya, seorang pengasuh
tidak hanya memberikan amanah kepada @ pengurus dalam
mengingatkan siswi untuk tepat waktu dalam melakukan setiap
kegiatan, pengasuh disini ikut mengingatkan siswi secara langsung
baik pada saat akan terlaksananya kegiatan diniah, belajar wajib,
waktu untuk tidur, bahkan juga ketika siswi akan masuk sekolah.

Setiap siswi memiliki karakter yang berbeda, hal ini yang
mempengaruhi  dari  tiap-tiap  individu dalam  sikap
kedisiplinannya, vaitu faktor lingkungan dan faktor dari
pengelolaan waktunya. Meskipun sama dalam pemberian
pendidikan serta pemberian pemberlakuan dari pengasuh dan

pengurus terhadap siswi, maka output yang dihasilkan tidak lah
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sama, ada yang dapat bersikap disiplin dan ada pula beberapa yang
tidak mudah untuk dapat bersikap disiplin.

Islam juga mengajarkan tata tertib dalam
memanfaatkan waktu, seperti yang Allah SWT firmankan dalam

Surah Al-asr ayat 1-3
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Artinya “Demi waktu, beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran

dan saling menasehati untuk kesabaran,”’

Faktor yang mempengaruhi ketidak disiplinan siswi adalah
faktor lingkungan-yaitu pergaulan dengan teman, dimana berteman
dengan teman yang kurang disiplin dapat mempengaruhi santri
yang disiplin menjadi tidak disiplin, selain itu juga faktor
managemen waktu yang kurang tepat sehingga kegiatan dan tugas-
tugas yang ada dimadrasah terselesaikan dengan kurang maksimal.

Kedisiplinan di MAN 2 Kota Bengkulu memiliki standar
tersendiri, dimana kedisiplinan siswi di fokuskan pada disiplin

waktu dan disiplin tugas, disiplin waktu yaitu kedisiplinan yang

7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya, (Jakarta: 1985), h. 1099



berfokus pada ketepatan siswi ketika mengikuti kegiatan dengan
datang tepat waktu, sementara disiplin pada tugas.

Akhlak merupakan suatu kondisi atau sifat yang telah
meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbul
bermacam-macam perbuatan atau sikap dengan cara yang spontan
tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. akhlak yang
tertanam dalam diri seorang manusia (siswi) bukan serta merta
langsung ada pada setiap: pribadi manusia (siswi), melainkan
melalui proses-proses atau tahapan-tahapan yang dilalui terlebih
dahulu. Tentunya dalam menanamkan akhlak mulia pada seorang
siswi.

Disiplin  dapat mengahantarkan —seorang siswi Yyang
berkualitas karena dapat memajemen pola kehidupanya dengan
baik dan benar. Penanaman kedisiplinan pada seseorang (Siswi)
sangat perlu diberikan agar santri terhindar dari segala bentuk
penyelewengan sikap yaitu sikap bermalas-malasan.

Jadi-disiplin belajar merupakan tindakan yang menunjukan
perilaku tata tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.®

Kedisipinan adalah sesuatu yang harus dikembangkan dalam

diri.’® Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan
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melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk
tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan yang berlaku.
Disiplin  merupakan  pembentukan individu untuk
membiasakan diri untuk melatih dan mendidik hidup teratur pada
diri sendiri. Dalam mentaati tata tertib kedisiplinan belajar, maka
dibutuhkan adanya peroses dalam diri individu agar terbiasa dalam
melakukan suatu kegiatan kedisiplinan dalam belajar. Dengan
demikian untuk membiasakan: diri dalam mentaati tata tertib
kedisipilnan belajar maka dibutuhkan adanya strategi yang akan
menuntun seseorang untuk dapat mentaati tata tertib. yang sudah
ditetapkan. Oleh karena 'itu- strategi dilakukan dalam bentuk
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan.** Dengan adanya
strategi seseorang akan merasa dibina dan dikontrol.sehingga
menimbulkan adanya keterbiasaan dalam mentaati tata tertib.
Dengan demikian dapat menimbulkan kesadaran diri dalam
mentaati kedisiplinan belajar. Dalam meningkatkan kedisiplinan
belajar maka strategi dapat melakukan beberapa langkah yang
dianggap sesuai untuk membentuk kedisiplinan belajar, yakni
meliputi pembuatan peraturan tertulis beserta dengan sanksinya.
Strategi dalam mendisiplinkan belajar siswa sangat
dibutuhkan  lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang
pendidikan, baik dalam pendidikan formal maupun non formal.
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Tujuannya adalah agar tujuan pembelajaran itu dapat dicapai.
Salah satu lembaga pendidikan yang bergerak dalam bidang
pendidikan formal itu mencakup, sekolah, kampus, dan pendidikan
yang sejensis. Maka pendidikan formal juga dibutuhkan strategi
yang akan mendisiplinkan siswanya.

Sedangkan dalam lembaga pendidikan non formal
mencakup, Asrama putri yang peserta didiknya lebih akrab disebut
siswi. Pendidikan di Madrasah meliputi pendidikan Islam, dakwah,
pengembangan . kemasyarakatan dan . pendidikan lainnya yang
sejenis. 2

Asrama ini. memiliki strategi dalam mendisiplinkan belajar
siswinya.'Berdasarkan hasil wawancara awal,” ada beberapa
strategi yang dilakukan ‘oleh Asrama ini, yaitu-pertama siswi
dituntun untuk dapat membiasakan diri dalam berperilaku disiplin.
Kedisiplinan belajar adalah suatu kedisiplinan yang dilakukan oleh
siswi dalam memanfaatkan waktu belajar yang teratur dan tepat
waktu.

Kedua, memberi nasehat dan teguran. Nasehat itu berupa
aturan-aturan dalam mentaati segala tata tertib serta mendidik
siswi agar memiliki akhlak yang mulia dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar santri. Sedangkan teguran merupakan teguran
pengurus pondok pesantren terhadap santri agar tidak melanggar

aturan-aturan tata tertib yang ada di Asrama Putri MAN 2 kota
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Bengkulu. Pemberian nasehat dan teguran dapat dilakukan melalui
kegiatan musyawarah, ceramah dengan bertujuan untuk
menanamkan pengetahuan siswi tentang pentingnya mematuhi tata
tertib, terutama bagi siswi yang sering melanggar aturan.

Ketiga, motivasi. Pengurus Asrama dapat memberikan suatu
dorongan atau alasan yang menjadi dasar semangat siswinya untuk
melakukan sesuatu melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan
tertentu. Karena dalam lingkungan Madrasah, siswi tidak selalu
dalam pengawasan. Oleh karena itu siswi diharapkan juga untuk
dapat melakukan kedisiplinan belajar dengan penuhkesadaran dan
tanggung jawab.

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang dan uraian di atas,
peneliti tertarik’ untuk mengangkat judul “Strategi Madrasah
Dalam Menerapkan Kedisiplinan Di. Asrama Putri MAN 2
Kota Bengkulu”

B. Rumusan-Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, terdapat rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk sikap disiplin yang diterapkan di
Asrama Putri MAN 2 Kota Bengkulu ?
2. Bagaimana pola pembentukan sikap disiplin dalam
kegiatan

Asrama?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
a). Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah di atas, terdapat
tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk sikap disiplin yang
diterapkan di Asrama Putri MAN 2 Kota Bengkulu
2. Untuk mengetahui pola pembentukan sikap disiplin
dalam kegiatan ke Asramaan
b). Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai,
maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat yaitu:
a. Menempah pengetahuan dan wawasan peneliti
kususnya dalam masalah pendidikan ramah anak.
b. Menambah ilmu pengetahuan secara logis, terutama
yang berkaitan dengan pendidikan ramah anak.
c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

pembentukan karakter anak melalui ramah anak.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi Madrasah
Untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi
Madrasah agar tercapai keberhasilan dalam proses
belajar mengajar yang sesuai dengan harapan.
b. Bagi siswa
Sebagai siswa penelitian ini dapat di manfaatkan
sebagai bahan Mativasi siswa belajar.
c. Bagi Peneliti
Bagi peneliti penelitian ini bermanfaat sebagai
menambah - wawasan  dan — pengalaman secara
langsung mengenai pendidikan Karakter.
d. Bagi Guru
Sebagai acuan guru untuk lebih meningkatkan

kreatifvitas siswa pembelajaran.



